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ABSTRAK

Cilok merupakan makanan menyerupai bakso yang berbentuk bulat terbuat dari tepung kanji /
tapioka (aci) dan campuran daging sapi atau daging ayam serta bahan dapur lainnya sehingga
mempunyai rasa gurih dan kenyal. Cilok tidak memiliki daya simpan yang panjang sehingga
memungkinkan penambahan zat kimia berbahaya seperti boraks untuk mempertahankan masa
simpan yang lama. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya senyawa
boraks dalam cilok yang dijual di Wilayah Kota Banda Aceh yang dilakukan menggunakan metode
uji nyala api, uji kertas kurkumin dan uji Endapan AgNO3. Sampel dalam penelitian ini adalah 5
cilok yang dijual di wilayah kota Banda Aceh yang di ambil menggunakan teknik purposive
sampling. Hasil penelitian terhadap ke lima sampel dengan menggunakan kertas kurkumin, uji nyala
api dan larutan AgNO; tidak menunjukkan adanya kandungan boraks dalam sampel. Dengan
diketahui tidak adanya boraks dalam cilok tersebut, maka sesuai dengan Peraturan Menteri
Kesehatan Rl N0.033 Tahun 2012.

Kata Kunci : boraks, cilok, uji kertas kurkumin, uji nyala api, uji endapan AgNO3

ABSTRACT

Cilok is the food maybe meatball made from starch / tapioca (aci) and a mixture of beef or chicken
meat and other kitchen ingredients so that it has a savory and chewy taste. Cilok does not have a
long shelf life so it allows the addition of harmful chemicals such as borax to maintain long shelf
life. The purpose of this study was to determine the presence or absence of borax compounds in
cilok sold in the Banda Aceh City Region using the flame test method, curcumin paper test and
AgNO3 precipitate test. The sample in this study 5 cilok sold in the city of Banda Aceh which were
taken using a purposive sampling technique. The results of the research on the five samples using
curcumin paper, the flame test and AgNO3 were negative for borax, which means that the presence
of borax chemical compounds was not identified. By knowing the absence of borax in the meatballs,
then according to the Regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia No.033 of
2012.

Key words : boraks, cilok, curcumin paper test, flame test, precipitate AgNO3 test

PENDAHULUAN
Cilok merupakan makanan yang banyak disukai oleh masyarakat luasindonesia, makanan

ini terbuat dari campuran tepung kanji / tapioka (aci), daging sapi atau daging ayam, pengenyal,
rumput laut merah, garam, tepung terigu, telur, bawang putih, merica dan air (Handayani, 2013,
sehingga menghasilkan makanan dengan tekstur kenyal dan rasa yang gurih. Awalnya makanan
ini merupakankhas dari Jawa Barat, namun sekarang sudah mulai menyebar ke daerah-daerah lain
dan sudah menjadi salah satu jajanan favorit seperti di kota Banda Aceh.

Saat ini di wilayah kota Banda Aceh sangat mudah ditemukan jajanan cilok,dengan cita
rasa yang enak hingga harga yang relatif murah menjadikan jajanan inidiminati banyak kalangan
baik anak anak hingga dewasa, harganya yang murah menjadikan makanan ini cukup terjangkau
bagi semua kalangan masyarakat. Dengan semakin banyaknya pengusaha cilok, tidak menutup
kemungkinan untuk para pedagang yang curang menggunakan bahan sintetis yang berbahaya
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untuk meningkatkan mutu cilok yang dihasilkan, misalnya penggunaan boraks sebagai pengenyal
(Fauziah dkk, 2016). Hasil penelitian Hidayat (2018) menunjukkan bahwa 2 dari 13 sampel cilok
yang di uji positif mengandung boraks. Hasil penelitian Anita (2019) menunjukkanbahwa 5 sampel
cilok yang di uji Negatif mengandung boraks dan hasil penelitian Handayani (2018) menunjukkan
bahwa 20 sampel cilok yang di uji positif mengandung boraks.

Boraks merupakan senyawa berbentuk Kristal putih tidak berbau dan stabilpada suhu
ruangan, Boraks di golongkan sebagai bahan berbahaya karena berdampak negatif terhadap
kesehatan bila di konsumsi oleh konsumen. Meskipunboraks berbahaya bagi kesehatan ternyata
masih banyak digunakan oleh masyarakat sebagai bahan tambahan makanan, karena selain
berfungsi sebagai pengawet,boraks juga dapat memperbaiki tekstur makanan hingga lebih kenyal
dan disukai konsumen, salah satunya adalah cilok. Ciri ciri cilok yang mengandung boraks antara
lain tekstur lebih kenyal, warna lebih putih, aroma kurang alami, memantul bila dijatuhkan dan
tidak lengket (Rana, 2015).

METODE

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental laboratorium secara analisis kualitatif
menggunakan metode uji kertas kurcumin, uji nyala api dan uji endapan AgNO3 terhadap 5 sampel
cilok yang diambil di wilayah Kota Banda Aceh.

Alat

Alat — alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cawan porselen, tabung reaksi,
batang pengaduk, pipet tetes, mortir dan stemper, gelas ukur, saringan, timbangan digital, korek
api, kertas saring, pisau dan peralatan gelas lainnya.

Bahan
Bahan — bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel cilok, AGNO; 0,5 N,
H,SO, (p), metanol, kertas kunyit dan aquadest.

Prosedur Penelitian
Pembuatan Pereaksi
1. Pembuatan Kertas Kurkumin

Di parut kunyit sesegar, kemudian disaring dan diambil airnya, selanjutnya dicelupkan kertas
saring kedalam larutan kunyit tersebut semabari dibolak-balik hingga merata pada seluruh
permukaan kertas saring. Dikering anginkan pada suhu ruang (Efrilia, 2016).

2. Pembuatan larutan AgNO3 0,5 N
Ditimbang sebanyak 0,845 gram AgNO3, kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 10 ml,
selanjutnya ditambahkan aquadest sampai tanda batas.

3. Preparasi Sampel

Cilok dipotong kecil-kecil dan ditimbang sebanyak 5 gram, kemudian dihaluskan hingga
halus dengan menggunakan mortir dan stemper. Selanjutnya ditambahkan aquadest secukupnya,
direndam hingga 24 jam, disaring dan diambil filtratnya (Efrilia, 2016).

4. ldentifikasi boraks dalam cilok
a. Uji kertas kurkumin

Diambil larutan sampel kemudian ditetesi ke atas kertas kurkumin, diamati perubahan warna
pada kertas kurkumin. Jika mengadung boraks maka kertas akan berubah menjadi warna merah
kecoklatan (Efrilia, 2016). Perlakuan ini dilakukan terhadap kontrol positif.
b. Uji larutan AgNO3
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Diambil larutan sampel sebanyak 5 ml dan dimasukkan dalam tabung reaksi, kemudian
ditambahkan 1 ml perekasi AgNO3 Diamati perubahan yang terjadi pada larutan sampel, apabila
terdapat endapan putih maka positif mengandung boraks (Efrilia, 2016). Perlakuan ini dilakukan
terhadap kontrol positif.

c. Uji nyala api

Diambil sampel yang kemudian dihaluskan, kemudian sampel tersebut dimasukkan dalam
cawan porselin. Selanjutnya ditambahkan 1 ml H,SO, dan 5 ml metanol. Campuran tersebut dibakar
menggunakan sumber api, jika nyala api hijau menunjukkan sampel tersebut positif mengandung
boraks (Efrilia, 2016). Perlakukan ini dilakukan terhadap kontrol positif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi boraks pada cilok yang dijual di wilayah kota Banda Aceh yang dilakukan
dengan metode uji kertas kurkumin, uji pengendapan terhadap AgNO3 dan uji nyala api dapat dilihat
pada beberapa tabel dibawah ini.

Tabel 1. Hasil identifikasi boraks pada cilok secara uji kertas kurkumin

No Kode Sampel Hasil Keterangan
1 C Merah kecoklatan Positif (+)
2 UK Coklat Negatif (-)
3 MX Coklat Negauf (_)
4 KR Coklat Negatif (-)
5 SK Coklat Negatif (-)
6 LB Coklat Negatif ()

Tabel 2. Hasil identifikasi boraks pada cilok secara uji pengendapan dengan larutan AgNO3

No Kode Sampel Hasil Keterangan
1 C Endapan Putih Positif (+)
2 UK Endapan coklat Negatif (-)
3 MX Endapan coklat Negatif (-)
4 KR Endapan coklat Negatif (-)
SK Endapan coklat Negatif (-)
6 LB Endapan coklat Negatif (-)

Tabel 3. Hasil identifikasi boraks pada cilok secara uji nyala api

No Kode Sampel Hasil Keterangan
1 C Nyala Hijau Positif (+)
2 UK Nyala Kuning Negatif (-)
3 MX Nyala Kuning Negatif (-)
4 KR Nyala Kuning Negatif (-)
5 SK Nyala Kuning Negatif (-)
6 LB Nyala Kuning Negatif (-)

Keterangan : C = Control Positif
UK = wilayah Ulee Kareng
MX = wilayah Meuraxa
KR = wilayah Kuta Raja
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SK = wilayah Syiah Kuala
LB = wilayah Lueng Bata

Identifikasi boraks pada cilok dapat dilakukan dengan beberapa metode yaitu uji kertas
kurkumin, uji pengendapan dengan larutan AgNOs; dan uji nyala api. Hasil identifikasi yang
dilakukan terhadap 5 sampel cilok yang diambil dari pedagang di wilayah kota Banda Aceh secara
uji kertas kurkumin dapat dilihat pada Tabel 1. Dari ke lima sampel yang diuji negatif mengandung
boraks, ini ditandai dengan tidak terjadinya perubahan warna pada kertas kurkumin dari warna
kuning menjadi merak coklat setelah direaksikan dengan larutan sampel, namun kertas kurkumin
mengalami perubahan menjadi warna coklat. Ini menunjukkan terhadap ke lima sampel tersebut
tidak mengandung boraks.

Selanjutnya dilakukan identifikasi terhadap ke lima sampel dengan uji pengendapan
menggunakan larutan AgNOs 0,5 N, dimana hasil identifikasi dapat dilihat pada Tabel 2. Apabila
sampel direaksikan dengan larutan perak nitrat kemudian larutan sampel membentuk endapan
berwarna putih, maka ke lima sampel tersebut mengandung boraks. Namun hasil identifikasi
terhadap ke lima larutan sampel tersebut tidak terbentuk endapan putih, sehingga pada sampel cilok
tersebut tidak mengandung boraks. Dan dilanjutkan uji nyala api, uji ini dilakukan dengan cara
merekasi sampel dengan asam sulfat sebagai katalisator dan metanol. Kemudian sampel dibakar
menggunakan sumber api, apabila nyala api berwarna hijau menunjukkan dalam sampel
mengandung boraks. Warna hijau api disebabkan oleh adanya unsur boron yang terdapat pada
boraks. Dari identifikasi terhadap lima sampel cilok dengan uji nyala api diperoleh hasil warna nyala
api orange, ini menunjukkan bahwa pada lima sampel tersebut negatif mengandung boraks
(Tabel.3). Pada penelitian ini, juga dilakukan uji terhadap kontrol positif yang bertujuan untuk
membandingkan hasil yang diperoleh dari sampel dengan larutan kontrol (yang mengandung
boraks).

Berdasarkan PERMENKES Nomor 033 tahun 2012 tentang Bahan Tambahan Pangan (BTP)
mencantumkan bahwa boraks dan senyawanya (boric acid) merupakan bahan berbahaya dan
dilarang penggunaannya dalam makanan dengan konsentrasi apapun (Handayani, S dan Nur, W.A,
2018).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap kandungan boraks dalam lima
cilok yang diproduksi oleh pedagang diseputaran kota Banda Aceh secara analisis kualitatif, maka
seluruh sampel tidak mengandung boraks.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap identifikasi bosraks dalam cilok
yang diproduksi oleh pedagang di wilayah kota Banda Aceh secara uji kertas kurkumin, uji endapan
AgNO; dan uji nyala api, diperoleh bahwa ke lima cilok tersebut tidak mengandung boraks. Saran
dari penelitian ini agar peneliti selanjutnya dapat mengidentifikasi boraks dalam cilok yang dijual
di wilayah lain seperti di luar kota Banda Aceh dan hasil penelitiannya dapat diinformasikan kepada
masyarakat diseputaran tempat pengambilan sampel.
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